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BAB IV

PAPARAN HASIL PENELITIAN

Dalam bab ini dipaparkan tentang : a) Deskripsi Lokasi Penelitian,

b) Paparan Data dan analisis data, c) Temuan Penelitian, d) Pembahasan

Hasil Penelitian.

A. Latar Belakang Objek Penelitian

1. Identitas Madrasah

Nama Madrasah : MTsN Langkapan

Status : Reguler

Nomor Telp./ Fax : (0342) 552116

Alamat : Langkapan, Maron, Srengat, Blitar

Kecamatan : Srengat

Kabupaten/ Kota : Blitar

Kode Pos : 66152

Luas Lahan : 5810 m2

Tahun Berdiri : 1995

Waktu Belajar : Pagi hari.1

1 Dokumentasi Profil MTsN Langkapan Srengat Blitar
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2. Sejarah Singkat MTsN Langkapan

Madrasah Tsanawiyah Al-Hikmah Langkapan didirikan pada tahun

1949. Pada mulanya Madrasah Tersebut berbentuk Madrasah Diniyah

yang hanya mengajarkan ilmu agama saja. Bertempat di rumah Bapak

Kyai Umar dan di serambi Masjid Langkapan, Madrasah tersebut terus

berkembang. Pada awal tahun 1950, berubah menjadi Madrasah Salafiyah

di bawah pimpinan Kyai Hamam.

Pada tahun 1960 Madrasah Salafiyah diubah namanya menjadi

Madrasah Tsanawiyah. Madrasah Tsanawiyah Al-Hikmah terus maju dan

mengalami jaman keemasannya (th 1969-1974). Dengan adanya

kemajuan pembangunan, khususnya dalam bidang pendidikan, maka di

daerah sekitar/ daerah lain banyak berdiri Madrasah sejenis, sehingga

menjadi saingan Madrasah Tsanawiyah Al-Hikmah. Akibatnya siswa

madrasah ini berkurang.

Untuk mengantisipasi hal kemerosotan tersebut, maka Yayasan Al-

Hikmah mengambil langkah, yaitu mengajukan kepada pemerintah

(Depag) untuk menegerikan madrasah ini. Usul penegerian tersebut

dikabukan dengan SK. Menag : 515 A tanggal 25-11-1995.2

2 Dokumentasi Profil MTsN Langkapan Srengat Blitar
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3. Kondisi Gografis dan Demografis MTsN Langkapan

Madrasah Tsanawiyah Negeri Langkapan berada di lingkungan

Pondok Pesantren Al-Hikmah yang terletak di Dusun Langkapan, Desa

Maron, Kecamatan Srengat Kabupaten Blitar. Letak Madrasah

Tsanawiyah Negeri Langkapan  4 km dari ibu kota kecamatan, kearah

selatan dan 10 km di sebelah barat kota Blitar. Di samping terletak di

lingkungan Pondok Pesantren Al-Hikmah Langkapan, juga berdekatan

dengan Pondok Pesantren Darur Roja’ Selokajang (tetangga desa) dan di

Desa Selokajang ini juga terletak SMP Negeri Srengat III (kurang lebih 2

km di sebelah selatan). Desa Maron berpenduduk  2637 jiwa.

Siswa MTs Negeri Langkapan berasal dari desa sekitar di wilayah

Kecamatan Srengat dan Kecamatan Sanankulon.3

4. Visi, Misi, Tujuan, dan Sasaran MTsN Langkapan

a) Visi Madrasah

“Islami, Unggul, Kreatif, Mandiri, dan Berwawasan Lingkungan.”4

b) Misi Madrasah

1. Menerapkan pengembangan kurikulum yang Islami, adaptif, dan

berwawasan lingkungan.

3 Dokumentasi MTsN Langkapan Srengat Blitar
4 Dokumentasi MTsN Langkapan Srengat Blitar
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2. Mengoptimalkan perkembangan akademik melalui proses belajar

mengajar dan bimbingan belajar yang efektif, efisien, dan

inovatif.

3. Mewujudkan lulusan madrasah yang Islami, cerdas, mandiri,

kompetitif, dan peduli lingkungan.

4. Mewujudkan pendidik dan tenaga kependidikan yang cakap,

professional, dan berkomitmen terhadap pmeliharaan,

pelestarian, dan pengelolaan lingkungan.

5. Mewujudkan fasilitas madrasah yang memadai, relevan,

mutakhir dan ramah lingkungan.

6. Menerapkan manajemen yang handal dan partisipatif yang

melibatkan seluruh warga madrasah dan komite madrasah.

7. Mewujudkan pemberdayaan pembiayaan yang optimal dan

akuntabel.

8. Mewujudkan standar penilaian akademik dan non akademik

yang ideal.

9. Menciptakan lingkungan madrasah yang bersih, indah, sehat,

nyaman, dan menyenangkan.5

c) Tujuan

1. Menghasilkan perangkat kurikulum satuan pendidikan yang

Islami, adaptif, proaktif, dan berwawasan lingkungan.

5 Dokumentasi MTsN Langkapan Srengat Blitar
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2. Menghasilkan penyelenggaraan belajar mengajar yang

menyenangkan, efektif, efisien, dan inovatif.

3. Menghasilkan lulusan yang Islami, cerdas, mandiri, kompetitif,

dan peduli lingkungan.

4. Menghasilkan pendidik dan tenaga kependidikan yang cakap,

professional, dan berkomitmen terhadap pemeliharaan,

pelestarian, dan pengelolaan lingkungan.

5. Menghasilkan fasilitas madrasah yang memadai, relevan,

mutakhir dan ramah lingkungan.

6. Menghasilkan manajemen yang handal dan partisipatif yang

melibatkan seluruh warga madrasah dan komite madrasah.

7. Menghasilkan pemberdayaan pengelolaan pembiayaan

pendidikan optimal dan akuntabel.

8. Menghasilkan standar penilaian akademik dan non akademik

yang ideal.

9. Menghasilkan lingkungan belajar yang bersih, indah, nyaman,

dan menyenangkan.6

d) Sasaran

1. Terjadinya perangkat kurikulum madrasah yang Islami, adaptif,

proaktif, dan berwawasan lingkungan.

6 Dokumentasi MTsN Langkapan Srengat Blitar
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2. Tersedianya perangkat penyelenggaraan proses belajar mengajar

yang menyenangkan, afektif, dan bervariatif.

3. Tersedianya perangkat pemberdayaan lulusan madrasah yang

Islami, cerdas, mandiri, kompetitif, dan peduli lingkungan.

4. Tersedianya pendidik dan tenaga kependidikan yang cakap,

profesional, dan berkomitmen terhadap pemeliharan, pelestarian,

dan pengelolaan lingkungan.

5. Tersedianya fasilitas dan media pembelajaran, saran dan

prasarana pendidikan yang memadai dan relevan.

6. Tersedianya manajemen madrasah yang handal dan partisipatif

yang melibatkan seluruh warga madrasah dan komite madrasah.

7. Tersedianya sistem penggalangan dan pengelolaan pembiayaan

pendidikan yang memadai.

8. Tersedianya standar penilaian akademik dan non akademik yang

ideal.

9. Tersedianya lingkungan belajar yang indah, bersih, nyaman, dan

menyenangkan.7

7 Dokumentasi MTsN Langkapan Srengat Blitar
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5. Struktur Organisasi MTsN Langkapan

Bagan 4.1

Struktur Organisasi MTsN Langkapan

-------------------------------- -------

Sumber: Dokumentasi MTsN Langkapan Srengat Blitar
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6. Keadaan Guru, Karyawan, dan Siswa

a. Keadaan Guru dan Karyawan

Yang dimaksud dengan guru di sini adalah orang yang

mengajar di MTsN Langkapan pada saat penelitian dilakukan. Guru

yang ada di MTsN ini membiasakan berjabat tangan apabila bertemu,

entah itu bertemu dengan sesama guru atau siswa. Kebiasaan ini

diharapkan untuk melatih siswa agar terbiasa menyapa dan peduli

terhadap orang lain.

Saat ini MTsN Langkapan mempunyai jumlah tenaga guru

yang memadai sebanyak 43 orang dan karyawan sebanyak 8 orang

pada tahun 2015. Secara terperinci daftar nama-nama guru dapat

dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.1

Daftar Nama Guru dan Karyawan MTsN Langkapan

Tahun Ajaran 2014/2015

No. Nama Jabatan
1 Dra. Anik Nurhayati, M.Pd Kepala Madrasah
2 Siti Rodiyah, S.Pd IPA/Bio
3 Hj. Anis Nurhayati, S.Pd IPS
4 Ririn Rimawati, S.Pd Bhs. Indonesia
5 Dewi Husna, S.Ag Fikih
6 Drs. Masduki, M.Pd.I Bhs. Inggris
7 Drs. Sihabbudin Matematika
8 Chumaida, S.Pd IPA
9 Redi Hari Dwi W, S.Pd PKn

Bersambung…
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Lanjutan Tabel 4.1

No Nama Jabatan
10 Siti Maemunah, S.Ag Aqidah Akhlak
11 Drs. Suwito PKn
12 Drs. Suparli Bhs. Indonesia
13 Agus Wahyudiono, S.Pd BK
14 Drs. Ayyib Muftadi’in IPA/Bio, Fisika
15 Hj. Siti Artillah, S.Ag SKI, Prakarya
16 Wiwik Kusmardiana, S.Pd Bhs. Indonesia
17 Hj. Siti Mukaromah, S.Ag Bhs. Arab
18 Drs. H. Nur Aziz Qur’an hadits
19 Munawaroh, S.Ag Seni Budaya
20 Dra. Evi Setjorina, M.Pd I IPS
21 Luthfi Mayasari, S.Pd.I Bhs. Inggris
22 Agus Prayitno Matematika
23 Luluk Fadilah, S.Pd.I Bhs. Inggris
24 Erni Tri Rahayu, S.Pd Matematika
25 Endy Zusiani, S.Pd PKn, Bhs. Jawa
26 Istihana, S.Pd Bhs. Indonesia
27 Nana Qomariyana, S.Ag. M.Pd Fikih
28 Mazia Matematika
29 Dra. Mujiati Bhs. Inggris
30 Abdul Kholiq, S.Pd Seni Budaya
31 M. Zaenal Abidin, SE. M.Ag IPS, TIK
32 Tawami, SH TIK
33 Ahmad Rokib, S.HI Nahwu/Shorof
34 Rudanaa Musthofa, S.Pd Penjaskes
35 Uswatun Khasanah, S.Pd Seni Budya, Prakarya
36 Filia Fridawati, A.Md Bahasa Jawa
37 Nanda BK
38 Yusuf Handaka, S.Pd Penjaskes
39 Ariqa Nur Mufida I., S.Pd Fisika
40 Anis Mufadilah, S.Si Matematika
41 Suryanto Nahwu/Shorof
42 Ahmad Fikri Amrulloh, S.Hum Qur’an Hadits
43 Muhammad Nasrul Aziz, S.Pd SKI
44 Siti Fathonah, S. Ag KTU
45 Mamik Nur Cahyani Bendahara
46 Titis Mayudha, A. Md Administrasi

Bersambung…
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Lanjutan Tabel 4.1

No. Nama Jabatan
47 Syamsul Ma’arif Administrasi
48 M. Zaenal Abidin, S.Pd Administrasi
49 Taufik Petugas Kebun
50 Daroni Satpam
51 Sukamdi Satpam
Sumber: Dokumentasi MTsN Langkapan Srengat

b. Keadaan Siswa

Yang dimaksud siswa di sini adalah siswa-siswi yang secara

resmi belajar di MTsN Langkapan dan secara resmi tercatat dalam

buku induk sekolah. Pada tahun ajaran 2014/2015 jumlah siswa

mencapai 628 siswa, dengan rincian kelas VII sebanyak 201 siswa,

kelas VIII sebanyak 227 siswa, kelas sebanyak IX 200 siswa.8

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 4.2
Peningkatan Jumlah Siswa

Tahun Ajaran Kelas I Kelas II Kelas III Jumlah
2012/2013 226 163 151 540

2013/2014 237 209 159 605

2014/2015 201 227 200 628

Sumber: Dokumen MTsN Langkapan

8 Dokumentasi MTsN Langkapan Srengat
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7. Sarana dan Prasarana Pendidikan

Sekolah ini terletak di daerah yang strategis, jauh dari

keramaian jalan raya, sehingga pada saat proses pembelajaran

berlangsung tidak terganggu oleh ramainya kendaraan yang lewat.

Dengan fasilitas yang mendukung proses pembelajaran,

sekolah ini memiliki 19 ruang kelas, kelas 1 terdiri dari 7 kelas,

kelas 2 terdiri dari 6 kelas, kelas 3 terdiri dari 6 kelas. Sekolah juga

menyediakan Lab. komputer, dan Lab. IPA yang mempermudah

guru dalam menyampaikan materi pelajaran yang berkaitan dengan

mata pelajaran tersebut.

Dari unsur kesehatan adanya ruang UKS, ada juga

bangunan musholla yang digunakan untuk melatih siswa berdisiplin

dalam beribadah. Ada juga ruang tersendiri untuk memamerkan

hasil prakarya siswa. Kebutuhan yang sangat menunjang kelancaran

proses belajar ini sangat menentukan keberhasilan sekolah yang

ikut mensukseskan program pemerintah. Adapun jumlah sarana

prasarana yang dimiliki lebih jelas dan terperinci terdapat pada tabel

di bawah ini:9

9 Dokumentasi MTsN Langkapan Srengat
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Tabel 4.3

Sarana dan Prasarana MTsN Langkapan Tahun Ajaran 2014/2015

No. Nama Barang Jumlah
1 Ruang Kelas 19
2 Ruang Kamar Mandi 21
3 Ruang Guru 1
4 Ruang Tata Usaha 1
5 Perpustakaan 1
6 Laboratorium 2
7 Ruang UKS 1
8 Ruang Kepala Sekolah 1
9 Musholla 1

10 Perpustakaan 1
11 Koprasi 1
12 Kantin 4
13 Ruang Tamu 1
14 Ruang Pajang Karya Siswa 1
15 Lapangan Olahraga 1
16 Pos Satpam 1

B. Paparan Data

1. Metode Guru dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa di MTsN

Langkapan

Ada banyak sekali metode yang dapat digunakan dalam proses

pembelajaran, pada dasarnya tujuan dari penggunaan mtode pembelajaran

adalah untuk memperoleh kesuksesan atau keberhasilan dalam mencapai

tujuan pembelajaran. Dalam menyampaikan materi pelajaran, guru

hendaknya memilih metode yang sesuai dengan materi yang akan

disampaikan, dan sesuai dengan keadaan siswa. Dalam menyampaikan
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materi pelajaran fikih, guru mata pelajaran fikih di MTsN Langkapan

menggunakan metode yang berbeda-beda, sesuai dengan materi pelajaran

yang akan disampaikan. Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Dewi

Husna selaku guru mata pelajaran fikih kelas VIII dan IX, mengatakan

bahwa:

Metode pembelajaran itu ada banyak mbak ya.. menurut saya
metode yang paling tepat digunakan pada mata pelajaran fikih itu
tergantung pada materi yang akan diajarkan. Selain itu, melihat
situasi anak seperti apa, kan dalam sehari saya tidak hanya
mengajar satu kelas, masing-masing kelas itu terkadang berbeda
metode. Terkadang pemilihan metode itu mendadak, tidak
direncanakan terlebih dahulu, tergantung dengan kondisi siswa,
misalnya di kelas VIII F itu tidak bisa kalau saya ngajarnya hanya
menggunakan metode ceramah, tanya jawab, diskusi, itu tidak akan
efekif. Kalau di kelas VIII F itu tidak langsung saya terangkan
seperti di kelas-kelas yang lain, kalau di VIII F itu siswa langsung
saya bagi menjadi beberapa kelompok, kemudian saya beri tugas,
nanti kan anak anak akan bertanya mana yang kurang dipahami,
setelah itu si anak butuh jawaban, baru kita masukkan pengertian
pada si anak sesuai dengan kemampuan mereka, kalau tidak seperti
itu akan ramai mbak anak-anak, apalagi di kelas VIII F itu pelajaran
fikih di jam terakhir, anak-anak sudah capek, sudah sulit diajak
konsentrasi apabila saya hanya bercerita saja. Biasanya kalau tidak
diskusi, ya.. saya suruh mereka untuk merangkum, kan dengan
merangkum secara tidak langsung anak-anak membaca, dan mereka
nanti akan bertanya apa yang belum dipahami, terkadang membuat
diagram, penugasan kelompok yang sekiranya memancing
pertanyaan si anak mbak, dari situ nanti saya akan menerangkan
dan anak-anak akan memperhatikan. Intinya tidak semua kelas yang
saya ajar menggunakan metode pembelajaran yang sama,
tergantung dengan kondisi si anak itu sendiri.10

10 Wawancara dengan Guru Mata Pelajaran Fikih Kelas VIII dan IX, Ibu Dewi Husna,
Selasa, 13 April 2015, pukul 09.30-10.15 WIB
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Sedangkan menurut Ibu Nana selaku guru mata pelajaran fikih

kelas VII, mengatakan bahwa:

Untuk madrasah ini, melihat dari kemampuan siswa metode
discovery cocok untuk digunakan. Kan pemilihan metode
pembelajaran itu harus disesuaikan dengan keadaan siswanya mbak
ya.. menurut saya discovery tepat digunakan. Discovery itu kan
mengarahkan anak untuk mencari permasalahan, kemudian
dipecahkan secara bersama-sama. Kalau saya yang paling sering itu
kerja kelompok, siswa dibagi menjadi beberapa kelompok, yang
masing-masing kelompok terdiri dari 4-5 orang siswa. Kalau pada
mata pelajaran saya, kelompok itu dibagi bedasarkan jenis
kelaminnya mbak, laki-laki membuat kelompok sendiri, dan
perempuan sendiri, nanti kalau laki-laki dan perempuannya
dijadikan satu, khawatirnya yang laki-laki tidak mau mengerjakan.
Tujuan dari kerja kelompok ini diharapkan semua siswa aktif pada
saat proses pembelajaran. Setelah mereka selesai mengerjakan tugas
secara berkelompok, nanti mereka mempresentasikan di depan
teman-temannya, dan teman-teman yang lain menanggapi, setelah
itu kita simpulkan bersama.11

Pernyataan di atas diperkuat dengan hasil observasi yang dilakukan
oleh peneliti bahwa, proses pembelajaran fikih di MTsN Langkapan
itu tidak hanya menggunakan metode ceramah dan tanya jawab.
Pembelajaran fikih juga menggunakan metode pembelajaran
discovery (penemuan), tergantung pada materi yang akan dibahas.
Guru mata pelajaran fikih harus kreatif dalam memilih metode
pembelajaran yg akan digunakan, pemilihan metode pembelajaran
juga harus sesuai dengan keadaan siswa, agar materi pelajaran
sesuai dengan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai.12

Pada saat menyampaikan materi pelajaran, guru fikih di MTsN

Langkapan sering menggunakan metode discovery (penemuan), hal ini

11 Wawancara dengan Guru Mata Pelajaran Fikih Kelas VII, Ibu Nana, Selasa, 28 April
2015, pukul 10.00-10.30 WIB

12 Observasi: Selasa, 14 April 2015, pukul 07.00-08.20 WIB
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diketahui dari hasil wawancara dengan guru mata pelajaran fikih kelas

VIII dan IX, beliau mengatakan:

Menurut saya metode yang tepat digunakan pada mata pelajaran
fikih adalah discovery, yaitu metode pembelajaran yang
mengarahkan siswa untuk mencari permasalahan. Terkadang saya
membagi siswa menjadi beberapa kelompok, yang setiap
kelompoknya terdiri dari 4-5 orang anak, setelah itu anak-anak
mengerjakan secara berkelompok, setelah itu mempresentasikannya
di depan, dan teman-temannya yang lain menanggapi. Dengan
menggunakan metode ini saya harapkan semua siswa aktif pada saat
proses pembelajaran. Dalam mengajar fikih saya sering
menggunakan pendekatan saintific, yaitu pendekatan dengan
menggunakan tanya jawab, pertama anak disuruh membaca materi
terlebih dahulu, dari situ anak menemukan suatu persoalan setelah
membaca. Setelah itu anak bertanya apa yang belum diketahui,
terus kita adakan diskusi, siswa mana yang tau akan menjawab
pertanyaan, dari situ nanti kan ada banyak jawaban mbak ya.. dari
jawaban anak-anak tadi kita simpulkan secara bersama-sama..13

Hal yang serupa juga disampaikan oleh guru mata pelajaran fikih

kelas VII, beliau menyampaikan bahwa:

Metode yang sering saya gunakan itu ya discovery itu mbak.
Harapan saya menggunakan metode itu agar siswa mampu
mempresentasikan hasil diskusi, setelah itu anak-anak mempunyai
kesimpulan dari hasil diskusi, dan mereka akan bertanya tentang
apa yang belum di mengerti. Setelah diskusi dan tanya jawab dari
anak-anak, saya menerangkan dan ceramah, ceramah itu tidak bisa
ditinggalkan mbak, khususnya pada mata pelajaran fikih.14

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti, guru mata pelajaran
fikih di MTsN Langkapan ini menyampaikan materi pelajaran
dengan menyenangkan, dan menggunakan bahasa yang mudah

13 Wawancara dengan Guru Mata Pelajaran Fikih Kelas VIII dan IX, Ibu Dewi Husna,
Selasa, 13 April 2015, pukul 09.30-10.15 WIB

14 Wawancara dengan Guru Mata Pelajaran Fikih Kelas VII, Ibu Nana, Selasa, 28 April
2015, pukul 10.00-10.30 WIB
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dipahami oleh siswa. Cara guru mata pelajaran fikih di MTsN
Langkapan menumbuhkan motivasi belajar siswa yaitu, dengan
memberikan hadiah, memberikan nilai, memberikan pujian yang
baik kepada siswanya.15

Hal ini juga sesuai dengan hasil wawancara dengan guru mata

pelajaran fikih kelas VIII dan IX, bahwa:

Kalau cara saya membangkitkan motivasi belajar anak itu ada dua
mbak, yang pertama pendekatan secara spiritual, dan yang kedua
secara jasmani. Kalau secara spiritual, pas di awal pelajaran
sebelum menginjak materi pelajaran, saya bercerita tentang kisah-
kisah teladan, ujian-ujian Nabi, permasalahan yang diangkat dari
kehidupan sehari-hari siswa, dampak negatif, untung ruginya kalau
melanggar, kan dari situ nanti anak-anak akan memperhatikan.
Kalau pendekatan secara jasmaninya, ya anak-anak di kasih hadiah,
hadiah itu bisa berupa materi, nilai, ataupun ucapan. Anak-anak itu
akan senang kalau diberi ucapan yang baik, misalnya “iya, jawaban
kamu benar, kamu pintar”, bener mbak itu ucapan ang sepele yang
terkadang kita lupa untuk mengucapkan, tapi dengan kata-kata
seperti itu saja anak-anak sudah senang, dan termotivasi untuk
selanjutnya. Secara jujur saja mbak ya, setelah saya menerapkan itu,
anak-anak ada peningkatan, tetapi ada juga anak-anak tertentu yang
tetap saja bandel, tapi tidak hanya pada pelajaran saya, pelajaran
yang lain juga begitu. Kalau sudah seperti itu cara mengatasinya
ya.. saya bekerjasama dengan guru mata pelajaran lain, dengan BP,
untuk tidak waleh nuturi agar mereka mau berubah lebih baik, dan
termotivasi mbak.16

Dari semua kesimpulan di atas, metode pembelajaran yang sering

digunakan oleh guru mata pelajaran fikih di MTsN Langkapan adalah

moetode kerja kelompok, metode ini diharapkan membuat semua siswa

aktif dan mudah memahami pelajaran. Dengan menggunakan metode

15 Observasi: Selasa, 28 April 2015, pukul 11.20-12.40 WIB
16 Wawancara dengan Guru Mata Pelajaran Fikih Kelas VIII dan IX, Ibu Dewi Husna,

Selasa, 13 April 2015, pukul 09.30-10.15 WIB
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pembelajaran seperti ini siswa akan lebih termotivasi untuk mengikuti

mata pelajaran fikih, hal ini sesuai hasil wawancara peneliti dengan guru

mata pelajaran fikih kelas VIII dan IX, beliau mengatakan bahwa:

Sangat besar sekali. Pengalaman mbak ya, kan sekolah ini pernah
mengadakan olimpiade mata pelajaran agama dan mata pelajaran
umum. Banyak sekali siswa yang berminat mengikuti olimpiade
fikih, tidak seperti mata pelajaran yang lain, seperti SKI itu
kesulitan mencari peserta, kalau fikih banyak yang daftar. Mungkin
karena anak-anak menganggap fikih itu mudah, kan secara tidak
langsung mereka mempraktekkannya setiap hari. Selain itu nilai
anak-anak pada mata pelajaran saya itu juga bagus-bagus mbak.17

Hal yang hampir serupa juga disampaikan oleh guru mata pelajaran

fikih kelas VII, beliau menyampaikan bahwa:

Sangat besar, kalau kelas VII masih terbawa suasana SD mereka
mbak ya, jadi mereka masih sangat berminat untuk bertanya. Saya
kan pernah menyebarkan angket kepada anak-anak itu tentang
sholat jum’at, ini khusus untuk yang laki-laki loh ya, yang cewek
kan gak mungkin mbak ya, angketnya ini bukan hanya sekali,
mungkin 2-3 kali, dari situ ada peningkatan anak-anak sholat
jum’atnya. Saya membiasakan anak-anak untuk jujur mbak,
misalnya pada saat pembelajaran saya sempatkan untuk bertanya
siapa yang tadi pagi tidak sholat subuh, dan saya suruh mereka
untuk jujur, tidak perlu malu, ya akhirnya ada yang angkat tangan,
terus saya nasehati.18

Pernyataan di atas terbukti dari hasil observasi peneliti, bahwa
motivasi itu sangat penting dalam proses pembelajaran khususnya
mata pelajaran fikih. Motivasi yang diberikan kepada siswa tidak
harus berupa materi, tetapi dapat juga berupa kata-kata yang
menyenangkan hati dan berupa nilai. Besarnya motivasi belajar

17 Wawancara dengan Guru Mata Pelajaran Fikih Kelas VIII dan IX, Ibu Dewi Husna,
Selasa, 13 April 2015, pukul 09.30-10.15 WIB

18 Wawancara dengan Guru Mata Pelajaran Fikih Kelas VII, Ibu Nana, Selasa, 28 April
2015, pukul 10.00-10.30 WIB
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siswa pada mata pelajaran fikih dapat dilihat pada nilai siswa. Hasil
nilai siswa tersebut dapat dilihat pada lampiran.19

Jadi dengan pemilihan strategi yang tepat dan motivasi yang

diberikan oleh guru membuat siswa sangat antusias mengikuti mata

pelajaran fikih, siswa bersemangat dan memperhatikan ketika guru

menyampaikan materi pelajaran. Selain itu, dalam menyampaikan materi

pelajaran, guru memberikan contoh-contoh yang berkaitan dengan

keseharian siswa, sehingga mudah dipahami oleh siswa.

Pada saat peneliti melakukan observasi, guru mata pelajaran fikih
menyampaikan materi tentang makanan yang halal untuk
dikonsumsi. Guru memberikan contoh-contoh yang berhubungan
dengan makanan yang biasa dikonsumsi oleh siswa, kemudian
siswa antusias bertanya tentang hal-hal yang belum dipahami dari
materi tersebut. Di akhir pembelajaran guru memberikan tugas
secara berkelompok kepada siswa, dan tugas tersebut akan
dipresentasikan pada pertemuan berikutnya. Untuk lebih
meyakinkan foto-foto kegiatan tersebut dapat dilihat pada lampiran-
lampiran. 20

2. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Meningkatkan Motivasi

Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Fikih di MTsN Langkapan

Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar siswa pada mata

pelajaran fikih dikelompokkan menjadi dua bagian yaitu, faktor yang

menghambat dan faktor yang mendukung.

19 Observasi: Selasa, 28 April 2015, pukul 07.00-08.20 WIB
20 Observasi: Selasa, 28 April 2015, pukul 07.00-08.20 WIB
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a. Faktor Penghambat

Terdapat beberapa faktor yang menghambat guru dalam

meningkatkan motivasi belajar siswa, khususnya pada mata pelajaran

fikih. Oleh karena itu guru mata pelajaran fikih harus berusaha mencari

solusinya. Faktor-faktor penghambat tersebut antara lain sebagaimana

yang dituturkan oleh Ibu Dewi Husna selaku guru mata pelajaran fikih

kelas VIII dan IX, beliau menyampaikan bahwa:

Faktor penghambatnya itu mbak ya, kan kalau belajar kelompok itu
tidak semua siswa mengerjakan, ada anak-anak tertentu yang
memang tidak mau mengerjakan, mereka hanya numpang nama.
Selain itu faktor penghambat dalam mata pelajaran fikih ya media
pembelajarannya, seperti contohnya tentang praktek sholat jenazah,
kebetulan sekolah ini belum punya medianya, boneka yang bisa di
sedakepkan, itu belum tersedia di sekolah ini. Kan kalau praktek
mengkafani jenazah itu nanti anak harus tau posisi tangan si jenazah
seperti apa. Selain dari faktor tersebut, faktor penghambatnya dari
lingkungan, kalau temannya ramai anak yang lain akan ikut ramai,
kalau kelas sebelahnya kosong, anak-anak di kelas sebelah itu kan
ramai, anak-anak jadi tidak konsentrasi. Itu tadi kalau menggunakan
metode pembelajaran discovery, kalau menggunakan metode
pembelajaran yang lain, misalnya penyampaian materi dalam
bentuk jadi secara langsung oleh guru seperti ceramah, itu nanti
anak akan mudah bosan, dan tidak sesuai dengan tujuan
pembelajaran yang kita harapkan. Masing-masing metode
pembelajaran itu ada plus minusnya sendiri.21

Sedangkan menurut Ibu Nana selaku guru mata pelajaran fikih

kelas VII, mengatakan:

Sedangkan faktor penghambatnya tidak ada mbak ya, kecuali faktor
internal dari anak-anak itu sendiri. Karena saya ngajarnya di kelas
VII, jadi siswa itu masih sangat aktif-aktifnya mengikuti pelajaran

21 Wawancara dengan Guru Mata Pelajaran Fikih Kelas VIII dan IX, Ibu Dewi Husna,
Selasa, 13 April 2015, pukul 09.30-10.15 WIB
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khususnya fikih, karena di kelas VII materi fikih itu kan
berhubungan dengan keseharian siswa, dan masih sangat dasar.
Berbeda dengan Bu Dewi, kan ngajarnya kelas VIII dan IX yang
materinya sudah lumayan sulit.22

Sedangkan menurut pendapat salah seorang siswa kelas VIII C, dia

mengatakan:

Faktor penghambat ketika guru mengajar itu ya teman-teman yang
ramai, kan saya jadi susah untuk konsentrasi. Selain itu kadang-
kadang saya malas mengerjakan, kadang ngantuk.23

Siswa lain juga berpendapat:

Kalau faktor penghambatnya itu males mengerjakan, nanti kalau
kelas sebelah kosong pasti ramai, dan sulit untuk konsentrasi.24

Penyataan di atas diperkuat oleh hasil observasi peneliti, bahwa ada
sebagian siswa yang memang kurang antusias dalam mengikuti
mata pelajaran fikih. Ada sekitar 10% dari seluruh siswa yang
kurang berminat mengikuti mata pelajaran fikih.25

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dapat disimpulkan

bahwa faktor penghambat ada pada pribadi siswa sendiri (raw input)

mereka malas mengikuti pelajaran tersebut, ada yang memilih untuk

berbincang-bincang dengan temannya, karena mereka merasa sudah

paham dengan materi yang disampaikan. Raw input (kemauan anak itu

sendiri) dapat menjadi faktor pendukung ataupun faktor penghambat

siswa mengikuti mata pelajaran.

22Wawancara dengan Guru Mata Pelajaran Fikih Kelas VII, Ibu Nana, Selasa, 28 April
2015, pukul 10.00-10.30 WIB

23 Wawancara dengan salah seorang siswa kelas VIII C, Isma, Selasa, 21 April 2015,
pukul 09.15-09.30 WIB

24 Wawancara dengan salah seorang siswa kelas VIII D, Diyah, Rabu, 22 April 2015,
pukul 09.30-09.45

25
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b. Faktor Pendukung

Yang menjadi faktor pendukung guru dalam meningakatkan

motivasi belajar siswa, khususnya pada mata pelajaran fikih adalah

kemauan dari siswa itu sendiri. Sebagaimana yang dikatakan oleh Guru

mata pelajaran fikih kelas VIII dan IX, bahwa:

Faktor pendukungnya itu ya dari anak-anak sendiri mbak.. anak-
anak berminat atau tidak dengan materi yang diajarkan. Selain itu
media pembelajarannya, kalau media pembelajarannya menarik
anak-anak akan sangat termotivasi. Kalau dengan adanya tugas
kelompok nanti anak-anak akan saling berlomba, kelompok mana
yang selesai terlebih dahulu, akan mendapatkan nilai plus, kan
anak-anak suka hal-hal seperti itu.26

Berdasarkan hasil observasi peneliti, faktor pendukungnya adalah
raw input (dari anak itu sendiri), selain itu juga pemilihan strategi
yang dilakukan oleh guru dalam menyampaiakan materi pelajaran.
Selain itu bahan atau hal yang dipelajari juga menjadi faktor
pendukung, saat siswa menyukai materi pelajaran tersebut maka
siswa akan sangat antusias mengikuti pelajaran.27

Hal ini juga disampaikan oleh guru mata pelajaran fikih kelas VII,

beliau mengatakan bahwa:

Faktor pendukungnya itu lingkungan mbak, kalau di kelas VII itu
lingkungannya cukup mendukung, kan anak-anaknya belomba
untuk mendapatkan nilai yang bagus. Selain itu di kelas VII materi
pelajarannya masih sangat dasar sekali dan berhubungan dengan
keseharian siswa, misalnya thaharah, sholat berjama’ah. Selain itu
Madrasah ini kan berada di lingkungan pondok pesantren mbak ya,
dan ada juga sebagian siswa yang mondok, kan dipondok itu diajari

26 Wawancara dengan Guru Mata Pelajaran Fikih Kelas VIII dan IX, Ibu Dewi Husna,
Selasa, 13 April 2015, pukul 09.30-10.15 WIB

27 Observasi: Selasa, 28 April 2015. Pukul 07.00-08.20
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ilmu agama, jadi di sekolah siswa sudah megetahui tentang materi
tersebut.28

Sedangkan menurut penuturan salah seorang siswa:

Faktor pendukungnya itu cara guru menyampaiakan materi mbak,
gurunya menyampaikan materi dengan bercerita di awal. Di awal
sebelum menerangkan atau sebelum ngasih tugas itu gurunya selalu
bercerita tentang kisah-kisah teladan, dan gurunya itu juga selalu
semangat. Jadi kita yang diajar merasa senang dan tidak takut.29

Hal yang serupa juga disampaikan oleh salah seorang siswa, bahwa:

Guru menyampaikan materi pelajaran itu menyenangkan dan
mudah dipahami.30

Dari pernyataan-peryataan di atas dapat disimpulkan bahwa faktor

pendukung guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa itu

meliputi keamauan anak itu sendiri. Kemauan anak itu bisa menjadi

faktor pendukung, bisa juga menjadi faktor penghambat. Menjadi faktor

pendukung apabila si anak itu berniat untuk sungguh-sungguh

mengikuti pelajaran fikih, menjadi faktor penghambat apabila si anak

hanya malas-malasan, dan tidak sungguh-sungguh mengikuti pelajaran.

Selain itu lingkungan sekitar, teman yang serius, sungguh-sungguh akan

membuat anak termotivasi untuk mengikuti pelajaran, karena mereka

beromba-lomba untuk mendapatkan nilai yang terbaik.

28 Wawancara dengan Guru Mata Pelajaran Fikih Kelas VII, Ibu Nana, Selasa, 28 April
2015, pukul 10.00-10.30 WIB

29 Wawancara dengan salah seorang siswa kelas VIII D, Dian, Selasa, 21 April 2015,
pukul 09.00-09.15 WIB

30 Wawancara dengan siswa kelas VIII D, Danan, Selasa, 21 April 2015, pukul 09.30-
09.45
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3. Solusi dari Faktor Penghambat dalam Meningkatkan Motivasi

Belajar Siswa di MTsN Langkapan

Adanya faktor penghambat dalam meningkatkan motivasi belajar

siswa itu wajar terjadi, apalagi pada usia remaja, siswa belum sadar

betul pentingnya mata pelajaran fikih. Tetapi ketika ada suatu hambatan,

guru yang bersangkutan akan berusaha untuk menemukan solusi dari

hambatan yang terjadi. Mengenai solusinya sebagaimana keterangan

yang diperoleh dari hasil wawancara dengan Ibu Dewi Husna,  bahwa:

Solusinya adalah memberikan motivasi mbak.. memberikan
motivasi itu ada dua cara itu tadi ya, motivasi yang secara spiritual
dan jasmani. Memberikan motivasi itu harus secara terus-menerus
mbak, jangan hanya sekali dua kali diberikan motivasinya, kalau
cuma sekali dua kali tidak akan begitu membekas pada diri si anak.
Kemudian pada saat kerja kelompok, di awal pemberian tugas saya
selalau memanti-manti pada anak-anak, “yang tidak ikut
mengerjakan nanti laporkan ke saya, gak tak kasih nilai, tapi
meneng-menengan ae lak lapor, bene gak ngerti koncomu kui.” Ya,
kurang lebih seperti itu mbak, nanti kan si anak akan merasa takut
tidak ikut mengerjakan.31

Sebagian besar faktor penghambat tersebut datang dari diri siswa

masing-masing, mereka malas mengerjakan soal-soal yang diberikan

oleh guru, padahal tujuan guru memberikan soal-soal tersebut untuk

mengetahui seberapa pemahaman mereka terhadap mata pelajaran fikih

yang telah dipelajari.

31 Wawancara dengan Guru Mata Pelajaran Fikih Kelas VIII dan IX, Ibu Dewi Husna,
Selasa, 13 April 2015, pukul 09.30-10.15 WIB



110

Solusi dari faktor penghambat tersebut adalah guru harus tetap

memberikan motivasi kepada siswa baik itu motivasi melalui ucapan,

maupun memberikan hadiah kepada siswanya. Hal yang hampir serupa

juga diungkapkan oleh guru mata pelajaran fikih kelas VII Ibu Nana,

beliau menyampaikan bahwa:

Solusinya itu, kita harus tlaten memberikan motivasi pada anak-
anak, agar mereka mau mengikuti pelajaran saya. Memberikan
motivasi di awal dan di akhir pembelajaran, menyampaikan materi
dengan bahasa yang mudah difahami oleh anak-anak.32

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa solusinya adalah

dengan memberikan motivasi secara terus-menerus, memberikan

motivasi di awal pelajaran, baik itu berupa kata-kata, hadiah, ucapan

yang baik, maupun nilai, dan memberi pengetahuan kepada siswa tujuan

dari mempelajari materi tersebut. Selain itu guru fikih juga harus

bekerjasama dengan guru mata pelajaran lain, dan guru BK.

C. Temuan Penelitian

Sesuai dengan masalah dan tujuan yang telah penulis rumuskan,

maka pembahasan skripsi ini akan penulis klasifikasikan menjadi dua hal,

yaitu: (1) Metode pembelajaran yang digunakan guru dalam meningkatkan

motivasi belajar siswa pada mata pelajaran fikih di MTsN Langkapan Srengat

32 Wawancara dengan Guru Mata Pelajaran Fikih Kelas VII, Ibu Nana, Selasa, 28 April
2015, pukul 10.00-10.30 WIB
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Blitar, (2) Faktor pendukung dan penghambat guru dalam meningkatkan

motivasi belajar siswa pada mata pelajaran fikih di MTsN Langkapan Srengat

Blitar. Setelah ditemukan data yang peneliti harapkan, maka peneliti

membahasnya sebagai berikut:

1. Metode Guru dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa pada

Mata Pelajaran Fikih di MTsN Langkapan Srengat Blitar

Mata pelajaran fikih merupakan pelajaran yang sangat penting

sekali untuk dipelajari, karena fikih berhubungan erat dengan keseharian

manusia. Menurut informasi yang peneliti peroleh, kebanyakan guru fikih

hanya menggunakan metode ceramah dan tanya jawab. Jika pembelajaran

fikih hanya menggunakan metode ceramah dan tanya jawab, maka siswa

akan mudah bosan dengan mata pelajaran fikih. Guru yang baik dapat

menciptakan suasana belajar yang menarik dan menyenangkan bagi

semua peserta didiknya. Sebelum proses mengajar guru sudah harus

menyiapkan strategi dan metode yang akan digunakan untuk

menyampaikan materi pelajarannya.

Sebagaimana yang telah dikemukakan dalam bab II bahwa, yang

dimaksud dengan metode pembelajaran adalah teknik penyajian yang

dikuasai oleh seorang guru untuk menyajikan materi pelajaran kepada

murid di dalam kelas baik secara individual atau secara kelompok agar

materi pelajaran dapat diserap, dipahami dan dimanfaatkan oleh murid

dengan baik.
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Dalam proses pembelajaran, guru fikih di MTsN Langkapan tidak

hanya menggunakan metode ceramah dan tanya jawab. Guru fikih di

MTsN Langkapan menggunakan metode pembelajaran yang bermacam-

macam, tergantung dengan kondisi siswa itu sendiri.

Pemilihan metode pembelajaran yang bervariasi ini bertujuan agar

siswa tidak mudah bosan ketika mengikuti mata pelajaran fikih. Selain

itu, dengan menggunakan metode yang bervariasi siswa diharapkan lebih

termotivasi dalam mengikuti mata pelajaran fikih. Metode yang

digunakan guru fikih di MTsN Langkapan ini antara lain sebagai berikut:

a. Metode Ceramah

Dalam menyampaikan mata pelajaran fikih, metode ceramah tidak

dapat ditinggalkan, hal ini karena mata pelajaran fikih harus

disampaikan dengan benar dan siswa harus betul-betul paham terhadap

materi yang disampaikan. Yang berbeda adalah, guru menyampaikan

materi pelajaran tidak sepenuhnya dengan metode Tanya jawab, tetapi

diselingi metode yang lain, misalnya: metode diskusi, metode

penemuan (discovery), metode kerja kelompok, dan lain sebagainya.

b. Metode Tanya jawab

Dalam menyampaikan mata pelajaran fikih guru fikih di MTsN

Langkapan juga menggunakan metode Tanya jawab. Metode Tanya

jawab ini bertujuan agar siswa bertanya tentang hal-hal yang belum

dipahami dari materi yang disampaikan. Selain itu, metode Tanya
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jawab juga mendorong siswa untuk bepikir kritis, dan membuat siswa

tidak hanya pasif menyimak materi yang disampaikan oleh guru.

c. Metode Diskusi

Metode diskusi juga digunakan oleh guru mata pelajaran fikih ketika

menyampaikan materi pelajaran. Dengan adanya metode diskusi ini

diharapkan siswa dapat bermusyawarah dengan baik, dan juga

mengajarkan agar siswa mampu bermasyarakat dengan baik, dan juga

mengajarkan siswa untuk berani mengemukakan pendapat di depan

banyak orang.

d. Metode Penemuan (Discovery)

Metoode penemuan (discovery) juga dignakan oleh guru mata

pelajaran fikih. Metode ini diharapkan mampu membuat siswa untuk

berfikir kritis tentang masalah-masalah yang ada di sekitarnya. Selain

itu, metode ini juga melatih siswa agar tidak ketergantungan terhadap

kehadiran guru.

e. Metode Kerja Kelompok

Metode ini juga sering digunakan oleh guru mata pelajaran fikih ketika

proses pembelajaran. Metode ini diharapkan agar semua siswa aktif

pada saat mengikuti mata pelajaran fikih dengan menggunakan strategi

pembelajaran secara berkelompok, diharapkan siswa akan lebih

termotivasi dan berlomba-lomba dalam mengerjakan tugas-tugas yang
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diberikan oleh guru. Selain strategi pembelajaran secara berkelompok,

guru juga memberikan tugas secara individu kepada siswa.

f. Metode Pemecahan Masalah

Metode pemecahan masalah juga digunakan oleh guru mata pelajaran

fikih ketika menyampaikan materi pelajaran. Biasanya ketika mengajar

di kelas pada jam terakhir guru mata pelajaran fikih sering

menggunakan metode ini, hal ini karena apabila sudah di jam terakhir

siswa sulit berkonsentrasi, apalagi bila guru mata pelajaran fikih

mengajar hanya menggunakan metode ceramah. Metode pemecahan

masalah ini bertujuan untuk melatih murid menghadapi masalah atau

situasi yang timbul secara spontan, melatih siswa menjadi kreatif dan

berinisiatif sendiri serta bertanggung jawab.

Tujuan guru mata pelajaran fikih menggunakan strategi yang

bervariasi adalah untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. Cara guru

membangkitkan motivasi belajar siswa itu dengan cara memberikan

cerita-cerita teladan, kisah-kisah Nabi, memberikan nilai, memberikan

hadiah, dan lain-lain.

Jadi dapat disimpulkan bahwa, di MTsN Langkapan srengat ini

guru mata pelajaran fikih telah menggunakan strategi pembelajaran yang

bervariasi, yang dapat membuat siswa termotivasi dalam mengikuti mata

pelajaran fikih, sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada
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mata pelajaran fikih. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil nilai siswa pada

mata pelajaran fikih yang terdapat pada lampiran.

2. Faktor Pendukung dan Penghambat Guru dalam Meningkatkan

Motivasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Fikih di MTsN

Langkapan Srengat

a. Faktor Pendukung

Dalam proses meningkatan motivasi belajar siswa pada mata

pelajaran fikih di MTsN Langkapan perlu adanya faktor pendukung

yang akan membuat siswa termotivasi untuk mengikuti mata pelajaran

fikih. Faktor pendukung tersebut meliputi:

1) Faktor raw input (yakni faktor murid/ anak itu sendiri)

Faktor yang berasal dari dalam individu misalnya, siswa yang

menyukai mata pelajaran fikih, akan mudah menerima materi yag

disampikan oleh guru, sedangkan siswa yang tidak menyukai mata

pelajaran fikih, akan sulit menerima materi yang dismpaikan oleh

guru.

2) Faktor environmental input (yakni faktor lingkungan)

Faktor lingkungan ini antara lain meliputi, lingkungan kelas yang

bersih, jauh dari keramaian jalan raya, dan lain sebagainya. Siswa

akan lebih mudah memahami materi pelajaran apabila mereka berada

pada lingkungan yang tenang dan bersih.
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3) Faktor instrumental

Faktor-faktor instrumental ini dapat berupa sarana dan prasarana

yang ada di MTsN Langkapan. Misalnya proses pembelajaran

dilakukan diruang kelas yang bersih dan nyaman, serta didukung oleh

adaya perpustakaan untuk mencari bahan referensi tambahan.

Belajar di ruang yang memenuhi beberapa syarat dan ditunjang

dengan perlengkapan yang memadai tentu berbeda hasilnya di

banding belajar di ruang yang sempit, pengap, dan tanpa peralatan.

b. Faktor Penghambat

Yang membuat terhambatnya guru dalam meningkatkan motivasi

belajar siswa di MTsN Langkapan antara lain adalah:

1) Faktor raw input (yakni faktor murid/ anak itu sendiri)

Raw input dapat menjadi faktor pendukung sekaligus faktor

penghambat dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. Menjadi

faktor penghambat apabila siswa malas untuk mengikuti mata

pelajaran fikih, selain itu siswa mengantuk ketika guru

menyampaikan materi pelajaran fikih. Hal inilah yang menjadi

faktor penghambat guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa

pada mata pelajaran fikih.
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2) Faktor environmental input (yakni faktor lingkungan), baik itu

lingkungan alami ataupun lingkungan sosial.

Faktor lingkungan ini menjadi penghambat ketika siswa yang berada

di kelas sebelahnya kosong (tidak ada jam pelajaran), siswa yang

ada di sekitarnya ramai. Maka secara tidak langsung siswa yang

sedang mengikuti mata pelajaran fikih menjadi tidak konsentrasi.

3) Faktor instrumental input

Faktor ini meliputi sarana dan prasarana yang ada di MTsN

Langkapan Srengat. Sarana dan prasarana sangat menunjang

keberhasilan guru dalam menyampaikan materi pelajaran khususnya

pada mata pelajaran fikih. Misalnya, di sekolah ini belum

menyediakan boneka yang digunakan untuk praktik mengurus

jenazah.

3. Solusi dari Faktor Penghambat Guru dalam Meningkatkan Motivasi

Belajar siswa pada Mata Pelajaran Fikih di MTsN Langkapan

Adanya hambatan yang dialami oleh guru ketika mengajar itu wajar

terjadi, namun ketika ada suatu hambatan, guru akan berusaha untuk

menemukan solusinya. Solusi yang dilakukan oleh guru mata pelajaran

fikih antara lain:
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a. Memberikan nilai

Dengan memberikan nilai, maka siswa akan berlomba-lomba untuk

mendapatkan nilai yang terbaik. Siswa senang mendapatkan nilai yang

baik.

b. Memberikan hadiah

Memberikan hadiah terkadang juga dibutuhkan, memberikan hadiah

ini bertujuan agar siswa termotivasi untuk mengikuti mata pelajaran

fikih, dan mereka akan berlomba-lomba untuk mendapatkannya.

c. Memberikan cerita-cerita atau teladan-teladan yang baik

Dengan memberikan cerita-cerita tentang kisah Nabi siswa akan lebih

termotivasi untuk mengikuti mata pelajaran fikih. Berbeda halnya jika

guru langsung menyampaikan materi pelajaran tanpa memberikan

motivasi yang dapat menyentuh hati mereka.

D. Pembahasan

1. Metode Guru dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa pada

Mata Pelajaran Fikih di MTsN Langkapan Srengat Blitar

Metode pembelajaran adalah teknik penyajian yang dikuasai oleh

seorang guru untuk menyajikan materi pelajaran kepada murid di dalam
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kelas baik secara individual atau secara kelompok agar materi pelajaran

dapat diserap, dipahami dan dimanfaatkan oleh murid dengan baik.33

Secara umum metode adalah cara yang digunakan untuk

mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam kegiatan nyata

agar tujuan yang telah disusun tercapai secara optimal. Pemilihan metode

sangat penting dalam proses pembelajaran, karena dengan menggunakan

metode yang tepat akan memudahkan guru untuk menyampaikan materi

pelajaran, dan dengan pemilihan metode yang tepat maka proses

pembelajaran akan maksimal sesuai tujuan pembelajaran.

Pemilihan metode pembelajaran harus memperhatikan hal-hal

sebagai berikut:

a. Metode yang digunakan dapat membangkitkan motif, minat, atau

gairah belajar murid,

b. Metode yang digunakan dapat menjamin perkembangan kegiatan

kepribadian murid,

c. Metode yang digunakan dapat memberikan kesempatan kepada

murid untuk mewujudkan hasil karya,

d. Metode yang digunakan dapat merangsang keinginan siswa untuk

belajar lebih lanjut, melakukan inovasi dan eksplorasi,

33 Abu Ahmadi & Joko Tri Praetya, Strategi Belajar…, hal. 52
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e. Metode yang digunakan dapat mendidik murid dalam teknik belajar

sendiri dan cara memperoleh ilmu pengetahuan melalui usaha

pribadi,

f. Metode yang digunakan dapat meniadakan penyajian yang bersifat

verbalitas dan menggantinya dengan pengalaman atau situasi yang

nyata dan bertujuan,

g. Metode yang digunakan dapat menanamkan dan mengembangkan

nilai-nilai serta sikap-sikap utama yang diharapkan dalam kebiasaan

cara bekerja yang baik dalam kehidupan sehari-hari.34

Macam-macam metode pembelajaran itu antara lain meliputi:

a. Metode Cerita

Metode cerita adalah metode dalam proses belajar mengajar

di mana seorang guru menyampaikan cerita secara lisan kepada

sejumlah murid yang pada umumnya bersifat pasif.35 Dengan

menggunakan metode ini biasanya guru menyampaikan cerita dan

dengan alokasi waktu tertentu.

Dalam rangka menciptakan suasana pembelajaran yang

menyenangkan, di MTsN Langkapan guru mata pelajaran fikih

menggunakan metode yang bervariasi untuk mencapai tujuan

pembelajaran. Guru mata pelajaran fikih tidak hanya menggunakan

34 Ibid., hal. 53
35 Pupuh Fathurrohman, Strategi Belajar Megajar…, hal. 61
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satu metode dalam proses pembelajaran, tetapi menggunakan metode

yang bervariasi. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan guru mata

pelajaran fikih kelas VIII dan IX bahwa:

Metode yang sering saya gunakan itu ya discovery itu mbak.
Harapan saya menggunakan metode itu agar siswa mampu
mempresentasikan hasil diskusi, setelah itu anak-anak
mempunyai kesimpulan dari hasil diskusi, dan mereka akan
bertanya tentang apa yang belum di mengerti. Setelah diskusi
dan tanya jawab dari anak-anak, saya menerangkan dan
ceramah, ceramah itu tidak bisa ditinggalkan mbak,
khususnya pada mata pelajaran fikih.36

Metode ceramah tidak dapat ditinggalkan dalam

menyampaikan materi fikih, karena materi fikih itu memuthkan

penjelasan secara lisan.

b. Metode Tanya Jawab

Metode Tanya jawab adalah suatu metode di dalam

pendidikan dan pengajaran di mana guru bertanya sedangkan murid

menjawab tentang bahan materi yang ingin diperolehnya.37

Selain menggunakan metode ceramah, guru mata pelajaran

fikih di MTsN Langkapan juga menggunakan metode Tanya jawab.

Metode Tanya jawab ini bertujuan agar siswa aktif bertanya tentang

materi yang belum dipahaminya, selain itu metode ini juga bertujuan

36 Wawancara dengan Guru Mata Pelajaran Fikih Kelas VII, Ibu Nana, Selasa, 28 April
2015, pukul 10.00-10.30 WIB

37 Abu Ahmadi, Strategi Belajar…, hal. 54
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agar siswa tidak menjadi pasif pada saat pelajaran sedang

berlangsung. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh guru mata

pelajaran fikih kelas VIII dan IX, bahwa:

Metode pembelajaran itu ada banyak mbak ya.. menurut saya
metode yang paling tepat digunakan pada mata pelajaran fikih
itu tergantung pada materi yang akan diajarkan. Menurut saya
metode yang tepat digunakan pada mata pelajaran fikih adalah
discovery, yaitu metode pembelajaran yang mengarahkan
siswa untuk mencari permasalahan. Terkadang saya membagi
siswa menjadi beberapa kelompok, yang setiap kelompoknya
terdiri dari 4-5 orang anak, setelah itu anak-anak mengerjakan
secara berkelompok, setelah itu mempresentasikannya di
depan, dan teman-temannya yang lain menanggapi. Dengan
menggunakan metode ini saya harapkan semua siswa aktif
pada saat proses pembelajaran. Tetapi terkadang saya juuga
menggunakan metode yang lain mbak, seperti metode
ceramah, Tanya jawab, penugasan, dan lain sebagainya.
Dalam mengajar fikih saya sering menggunakan pendekatan
saintific, yaitu pendekatan dengan menggunakan tanya jawab,
pertama anak disuruh membaca materi terlebih dahulu, dari
situ anak menemukan suatu persoalan setelah membaca.
Setelah itu anak bertanya apa yang belum diketahui, terus kita
adakan diskusi, siswa mana yang tau akan menjawab
pertanyaan, dari situ nanti kan ada banyak jawaban mbak ya..
dari jawaban anak-anak tadi kita simpulkan secara bersama-
sama.38

c. Metode Diskusi

Metode diskusi adalah suatu kegiatan kelompok dalam

memecahkan masalah untuk mengambil kesimpulan. Diskusi tidak

sama dengan berdebat, diskusi selalu diarahkan kepada pemecahan

masalah yang menimbulkan berbagai macam pendapat dan akhirnya

38 Wawancara dengan Guru Mata Pelajaran Fikih Kelas VIII dan IX, Ibu Dewi Husna,
Selasa, 13 April 2015, pukul 09.30-10.15 WIB
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diambil satu kesimpulan yang dapat diterima oleh anggota dalam

kelompoknya.39

d. Metode Kerja Kelompok

Metode kerja kelompok adalah kelompok dari beberapa

individu yang bersifat paedagogis yang di dalamnya terdapat

adanya hubungan timbal balik antar individu serta sikap saling

percaya.40

Metode kerja kelompok sering digunakan oleh guru mata

pelajaran fikih ketika menyampaikan materi pelajaran. Hal ini

sesuai dengan yang disampaikan oleh guru mata pelajaran fikih,

bahwa:

Terkadang saya membagi siswa menjadi beberapa kelompok,
yang setiap kelompoknya terdiri dari 4-5 orang anak, setelah
itu anak-anak mengerjakan secara berkelompok, setelah itu
mempresentasikannya di depan, dan teman-temannya yang
lain menanggapi. Dengan menggunakan metode ini saya
harapkan semua siswa aktif pada saat proses pembelajaran.41

e. Metode Penemuan (Discovery)

Metode penemuan (discovery) diartikan sebagai prosedur

mengajar yang mementingkan pengajaran, perseorangan,

39 Abu Ahmadi, Strategi…, hal. 55
40 Ibid., hal. 62
41 Wawancara dengan Guru Mata Pelajaran Fikih Kelas VIII dan IX, Ibu Dewi Husna,

Selasa, 13 April 2015, pukul 09.30-10.15 WIB
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manipulasi objek dan percobaan, sebelum sampai kepada

generalisasi. Sehingga metode penemuan (discovery) merupakan

komponen dari praktik pendidikan yang meliputi metode mengajar

yang memajukan cara belajar aktif, berorientasi pada proses,

mengarahkan sendiri, mencari sendiri, dan reflektif.42

Hal ini sesuai dengan yang disampaikan oleh guru mata

pelajaran fikih bahwa:

Metode pembelajaran itu ada banyak mbak ya.. menurut
saya metode yang paling tepat digunakan pada mata
pelajaran fikih itu tergantung pada materi yang akan
diajarkan. Menurut saya metode yang tepat digunakan pada
mata pelajaran fikih adalah discovery, yaitu metode
pembelajaran yang mengarahkan siswa untuk mencari
permasalahan. Terkadang saya membagi siswa menjadi
beberapa kelompok, yang setiap kelompoknya terdiri dari 4-
5 orang anak, setelah itu anak-anak mengerjakan secara
berkelompok, setelah itu mempresentasikannya di depan,
dan teman-temannya yang lain menanggapi. Dengan
menggunakan metode ini saya harapkan semua siswa aktif
pada saat proses pembelajaran. Tetapi terkadang saya juuga
menggunakan metode yang lain mbak, seperti metode
ceramah, Tanya jawab, penugasan, dan lain sebagainya.
Dalam mengajar fikih saya sering menggunakan pendekatan
saintific, yaitu pendekatan dengan menggunakan tanya
jawab, pertama anak disuruh membaca materi terlebih
dahulu, dari situ anak menemukan suatu persoalan setelah
membaca. Setelah itu anak bertanya apa yang belum
diketahui, terus kita adakan diskusi, siswa mana yang tau
akan menjawab pertanyaan, dari situ nanti kan ada banyak
jawaban mbak ya.. dari jawaban anak-anak tadi kita
simpulkan secara bersama-sama.43

42 Suryosubroto B, Proses Belajar…, hal. 178
43 Wawancara dengan Guru Mata Pelajaran Fikih Kelas VIII dan IX, Ibu Dewi Husna,

Selasa, 13 April 2015, pukul 09.30-10.15 WIB
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Metode pembelajaran memang sangat diperlukan, karena

dengan menggunakan metode yang tepat siswa akan dengan mudah

memahami materi yang disampaikan dan siswa akan mau

mengamalkannya, dan dengan mengamalkan tersebut siswa akan

lebih mengingatnya.

Untuk meningkatkan motivasi belajar siswa itu ada berbagai

cara, baik itu berupa kata-kata, memberi angka (nilai), ataupun

memberi hadiah. Dengan memberikan hadiah, diharapkan siswa akan

berlomba-lomba belajar dan berusaha untuk menjadi yang terbaik.

Meningkatkan motivasi belajar siswa tidak hanya melalui pemberian

hadiah, tetapi juga dengan cara menyampaikan cerita-cerita, atau

kisah-kisah teladan, dan manfaat mempelajari materi yang

bersangkutan. Dengan demikian siswa diharapkan senang mengikuti

mata pelajaran fikih. Hal ini sesuai dengan pernyataan guru mata

pelajaran fikih kelas VIII dan IX:

Motivasi itu sangat penting sekali, karena fikih ini berkaitan
dengan ibadah mahdhoh. Jadi, peran motivasi di awal
pelajaran itu sangat penting sekali. Kalau cara saya
membangkitkan motivasi belajar anak itu ada dua mbak,
yang pertama pendekatan secara spiritual, dan yang kedua
secara jasmani. Kalau secara spiritual, pas di awal pelajaran
sebelum menginjak materi pelajaran, saya bercerita tentang
kisah-kisah teladan, ujian-ujian Nabi, permasalahan yang
diangkat dari kehidupan sehari-hari siswa, dampak negatif,
untung ruginya kalau melanggar, kan dari situ nanti anak-
anak akan memperhatikan. Kalau pendekatan secara
jasmaninya, ya anak-anak di kasih hadiah, hadiah itu bisa
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berupa materi, nilai, ataupun ucapan. Anak-anak itu akan
senang kalau diberi ucapan yang baik, misalnya “iya,
jawaban kamu benar, kamu pintar”, bener mbak itu ucapan
yang sepele yang terkadang kita lupa untuk mengucapkan,
tapi dengan kata-kata seperti itu saja anak-anak sudah
senang, dan termotivasi untuk selanjutnya. Secara jujur saja
mbak ya, setelah saya menerapkan itu, anak-anak ada
peningkatan, tetapi ada juga anak-anak tertentu yang tetap
saja bandel, tapi tidak hanya pada pelajaran saya, pelajaran
yang lain juga begitu. Kalau sudah seperti itu cara
mengatasinya ya.. saya bekerjasama dengan guru mata
pelajaran lain, dengan BP, untuk tidak waleh nuturi agar
mereka mau berubah lebih baik, dan termotivasi mbak.44

Dengan menggunakan metode pembelajaran yang bervriasi,

siswa menjadi senang dan mereka sangat antusias mengikuti mata

pelajaran fikih. Hal ini sesuai dengan pernyataan guru mata

pelajaran fikih kelas VIII dan IX:

Sangat besar sekali. Pengalaman mbak ya, kan sekolah ini
pernah mengadakan olimpiade mata pelajaran agama dan
mata pelajaran umum. Banyak sekali siswa yang berminat
mengikuti olimpiade fikih, tidak seperti mata pelajaran yang
lain, seperti SKI itu kesulitan mencari peserta, kalau fikih
banyak yang daftar. Mungkin karena anak-anak
menganggap fikih itu mudah, kan secara tidak langsung
mereka mempraktekkannya setiap hari. Selain itu nilai anak-
anak pada mata pelajaran saya itu juga bagus-bagus mbak.45

Selain pembelajaran secara individu, guru mata pelajaran

fikih juga menerapkan strategi pembelajaran secara berkelompok,

hal ini sesuai dengan pernyataan guru mata pelajran fikih kelas VII:

44 Wawancara dengan Guru Mata Pelajaran Fikih Kelas VIII dan IX, Ibu Dewi Husna,
Selasa, 13 April 2015, pukul 09.30-10.15 WIB

45 Wawancara dengan Guru Mata Pelajaran Fikih Kelas VIII dan IX, Ibu Dewi Husna,
Selasa, 13 April 2015, pukul 09.30-10.15 WIB
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Untuk madrasah ini, melihat dari kemampuan siswa strategi
discovery cocok untuk digunakan. Kan pemilihan strategi
pembelajaran itu harus disesuaikan dengan keadaan
siswanya mbak ya.. menurut saya discovery tepat
digunakan. Discovery itu kan mengarahkan anak untuk
mencari permasalahan, kemudian dipecahkan secara
bersama-sama. Kalau saya yang paling sering itu kerja
kelompok, siswa dibagi menjadi beberapa kelompok, yang
masing-masing kelompok terdiri dari 4-5 orang siswa. Kalau
pada mata pelajaran saya, kelompok itu dibagi bedasarkan
jenis kelaminnya mbak, laki-laki membuat kelompok
sendiri, dan perempuan sendiri, nanti kalau laki-laki dan
perempuannya dijadikan satu, khawatirnya yang laki-laki
tidak mau mengerjakan. Tujuan dari kerja kelompok ini kan
diharapkan semua siswa aktif pada saat proses
pembelajaran. Setelah mereka selesai mengerjakan tugas
secara berkelompok, nanti mereka mempresentasikan di
depan teman-temannya, dan teman-teman yang lain
menanggapi, setelah itu kita simpulkan bersama.46

2. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Meningkatkan Motivasi

Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Fikih di MTsN Langkapan

a. Faktor Pendukung

1) Faktor raw input (yakni faktor murid/ anak itu sendiri) di mana

tiap anak memiliki kondisi yang berbeda-beda dalam kondisi

fisiologis dan kondisi psikologis.47 Setiap anak itu tidak sama

misalnya, ada siswa yang menyukai pelajaran fikih, hal tersebut

sesuai dengan pernyataan siswa:

Fikih, karena saya suka dengan mata pelajaran fikih.
Menurut saya fikih itu tidak terlalu sulit untuk dipahami,

46 Wawancara dengan Guru Mata Pelajaran Fikih Kelas VII, Ibu Nana, Selasa, 28 April
2015, pukul 10.00-10.30 WIB

47 Abu Ahmadi, Strategi Belajar Mengajar…, hal. 103
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karena materi fikih itu berhubungan dengan keseharian, dan
sudah dilaksanakan setiap hari, jadi tidak terlalu sulit. Selain
itu, guru mata pelajaran fikih ketika mengajar mudah
dipahami.48

Masing-masing minat siswa terhadap mata pelajaran itu

berbeda-beda, ada siswa yang menyukai mata pelajaran fikih ada

juga siswa yang menyukai mata pelajaran lainnya, misalnya seni

budaya. Sebagaimana yang diungkapkan oleh salah seorang siswa:

Seni budaya, karena saya suka menggambar. Menurut saya
seni budaya itu menyenangkan dan menarik.49

Selain itu cara guru menyampaiakan materi pelajaran juga

menjadi faktor pendukung siswa antusias dan termotivasi untuk

mengikuti mata pelajaran fikih.

2) Faktor environmental input (yakni faktor lingkungan), baik itu

lingkungan alami ataupun lingkungan sosial.50 Faktor lingkungan

juga mempengaruhi motivasi belajar siswa. Lingkungan yang baik

akan membuat siswa termotivasi untuk mengikuti mata pelajaran

fikih. Para siswa akan belajar dengan giat jika lingkungannya

mendukung. Misalnya, ruang kelas yang bersih, dan tidak sesak,

lokasi sekolah yang jauh dari jalan raya, sehingga proses

pembelajaran tidak terganggu oleh bisingnya kendaraan yang

48 Wawancara dengan salah seorang siswa kelas VIII D, Diyah, Rabu, 22 April 2015,
pukul 09.30-09.45

49 Wawancara dengan siswa kelas VIII D, Danan, Selasa, 21 April 2015, pukul 09.30-
09.45

50 Abu Ahmadi, Strategi Belajar Mengajar…, hal. 103
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melintas. Selain itu madrasah tsanawiyah ini juga dekat dengan

pondok pesantren, sehingga ada sebagian siswa yang mondok. Hal

ini sesuai dengan pernyataan yang disampaikan oleh guru mata

pelajaran fikih kelas VII, bahwa:

Faktor pendukungnya itu lingkungan mbak, kalau di kelas
VII itu lingkungannya cukup mendukung, kan anak-anaknya
belomba untuk mendapatkan nilai yang bagus. Selain itu di
kelas VII materi pelajarannya masih sangat dasar sekali dan
berhubungan dengan keseharian siswa, misalnya thaharah,
sholat berjama’ah. Selain itu Madrasah ini kan berada di
lingkungan pondok pesantren mbak ya, dan ada juga
sebagian siswa yang mondok, kan dipondok itu diajari ilmu
agama, jadi di sekolah siswa sudah megetahui tentang materi
tersebut.51

3) Faktor instrumental input, yang didalamnya antara lain terdiri

dari: kurikulum, program/bahan pengajaran, sarana dan fasilitas,

guru (tenaga pengajar).52 Cara mengajar guru yang menyenangkan

dan bersahabat dengan siswa akan membuat siswa nyaman dan

senang mengikuti mata pelajaran fikih. Selain itu materi pelajaran

juga dapat menumbuhkan motivasi belajar siswa, misalnya pada

materi sholat siswa sangat aktif mengikuti materi pelajaran dan

nilai mereka bagus-bagus, karena menurut mereka materi sholat

itu mudah dan sudah dilakukan dalam kehidupan sehari-hari

mereka. Hal ini sebagaimana yang diungkapkan oleh siswa:

51 Wawancara dengan Guru Mata Pelajaran Fikih Kelas VII, Ibu Nana, Selasa, 28 April
2015, pukul 10.00-10.30 WIB

52 Abu ahmadi, Strategi Belajar Mengajar…, hal. 103
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Mudah dipahami dan bersahabat, tidak gampang marah.
Cara mengajarya itu menyenangkan, tidak menegangkan,
dan suaranya itu keras, jadi yang belakang tetap bisa
dengar.53

Dari kesimpulan di atas, faktor pendukung tumbuhnya

motivasi pada siswa itu dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik

faktor yang datang dari siswa itu sendiri, maupun faktor

lingkungan. Dari berbagai faktor tersebut, raw input (faktor dari

anak itu sendiri) merupakan faktor yang cukup dominan misalnya,

siswa memang menyukai mata pelajaran fikih maka secara tidak

langsung mereka akan termotivasi dan antusias mengikuti mata

pelajaran fikih. Hal ini dapat dilihat dari hasil nilai siswa pada

mata pelajaran fikih yang terdapat pada lampiran.

b. Faktor Penghambat

Faktor pendukung di atas juga dapat menjadi faktor

penghambat tumbuhnya motivasi belajar siswa. Faktor-faktor

penghambat tersebut antara lain:

1) Kondisi individu pelajar. Faktor individu dapat dibagi menjadi

dua, yaitu kondisi fisiologis dan psikologis. Secara umum

kondisi fisiologis, seperti kesehatan yang prima, tidak dalam

53 Wawancara dengan salah seorang siswa kelas VIII C, Isma, Selasa, 21 April 2015,
pukul 09.15-09.30 WIB
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keadaan capai, tidak dalam keadaan cacat jasmani, dan

sebagainya.54 Siswa dalam keadaan sehat akan belajar dengan

baik begitu juga sebaliknya, bila siswa dalam kondisi yang

kurang sehat atau lelah, maka nafsu belajar akan menurun.

Terkadang siswa itu malas mengerjakan tugas-tugas yang

diberikan oleh guru. Sebagaimana yang dingkapakan oleh salah

seorang siswa:

Kalau faktor penghambatnya itu males mengerjakan, saya
lebih senang gurunya bercerita dari pada mengerjakan soal-
soal.55

Kondisi psikologis merupakan faktor pendukung dan

penghambat dalam pembelajaran siswa. Misalnya, siswa tidak

berminat mengikuti mata pelajaran fikih, karena siswa lebih

menyukai mata pelajaran seni budaya. Hal ini sesuai dengan

peryataan siswa:

Seni budaya, karena saya suka menggambar. Menurut saya
seni budaya itu menyenangkan dan menarik.56

2) Faktor instrumental

Faktor instrumental adalah faktor yang adanya dan

pengaruhnya dirancang sesuai dengan hasil belajar yang

diharapkan. Faktor ini dapat berfungsi sebagai sarana tercapainya

54 Abu Ahmadi, Strategi Belajar Mengajar…, hal. 106
55 Wawancara dengan siswa kelas VIII D, Danan, Selasa, 21 April 2015, pukul 09.30-

09.45
56 Wawancara dengan siswa kelas VIII D, Danan, Selasa, 21 April 2015, pukul 09.30-

09.45
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tujuan-tujuan belajar yang dirancang. Faktor-faktor instrumental ini

dapat berwujud faktor-faktor keras (hardware), seperti gedung

perlengkapan belajar, alat-alat praktikum, perpustakaan, dll.

Sedangkan faktor-faktor lunak (software), seperti kurikulum,

bahan/program yang harus dipelajari, pedoman-pedoman belajar,

dan lain sebagainya.57

Faktor instrumental tersebut dapat menghambat guru dalam

menyampaikan materi pelajaran kepada siswa, sebagaimana yang

diungkapkan oleh guru mata pelajaran fikih kelas VIII dan IX:

Faktor pengahambatnya itu mbak ya, kan kalau belajar
kelompok itu tidak semua siswa mengerjakan, ada anak-
anak tertentu yang memang tidak mau mengerjakan, mereka
hanya numpang nama. Selain itu faktor penghambat dalam
mata pelajaran fikih ya media pembelajarannya, seperti
contohnya tentang praktek sholat jenazah, kebetulan sekolah
ini belum punya medianya, boneka yang bisa di sedakepkan,
itu belum tersedia di sekolah ini. Kan kalau praktek
mengkafani jenazah itu nanti anak harus tau posisi tangan si
jenazah seperti apa. Selain dari faktor tersebut, faktor
penghambatnya dari lingkungan, kalau temannya ramai anak
yang lain akan ikut ramai, anak-anak itu kadang seperti itu
mbak. Itu tadi kalau menggunakan strategi pembelajaran
discovery, kalau menggunakan strategi pembelajaran yang
lain, misalnya penyampaian materi dalam bentuk jadi secara
langsung oleh guru, itu nanti anak akan mudah bosan, dan
tidak sesuai dengan tujuan pembelajaran yang kita harapkan.
Masing-masing strategi itu ada plus minusnya sendiri.58

Penulis menyimpulkan, bahwa faktor penghambat strategi

guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di MTsN

Langkapan Srengat Blitar yang paling dominan adalah minat siswa.

57 Abu Ahmadi, Strategi Belajar Mengajar…, hal. 106
58 Wawancara dengan Guru Mata Pelajaran Fikih Kelas VIII dan IX, Ibu Dewi Husna,

Selasa, 13 April 2015, pukul 09.30-10.15 WIB
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Faktor internal yang datang dari siswa itu sendiri misalnya, siswa

malas mengikuti materi pelajaran, siswa tidak konsentrasi

mengikuti materi pelajaran fikih. Tetapi itu hanya dialami oleh

beberapa siswa, tidak semua siswa mengalami hal tersebut.

3. Solusi dari Faktor Penghambat dalam Meningkatkan Motivasi

Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Fikih di MTsN Langkapan

Adanya faktor penghambat dalam meningkatkan motivasi belajar

siswa itu wajar terjadi, karena guru mengajar tidak hanya satu dua orang

siswa, melainkan mengajar banyak siswa, yang masing-masing siswa

mempunyai karakter yang berbeda-beda. Masing-masing dari siswa

mempunyai minat yang berbeda-beda terhadap mata pelajaran. Dalam

menyampaikan materi pelajaran guru selalu mempunyai hambatan

tersendiri. Tetapi ketika ada suatu hambatan, guru akan berusaha mencari

solusi untuk mengatasi hambatan tersebut. Seperti yang dikemukakan

oleh guru mata pelajaran fikih kelas VIII dan IX:

Solusinya adalah memberikan motivasi mbak.. memberikan
motivasi itu kan ada dua cara itu tadi ya, motivasi yang secara
spiritual dan jasmani. Memberikan motivasi itu harus secara terus-
menerus mbak, jangan hanya sekali dua kali diberikan motivasinya,
kalau cuma sekali dua kali tidak akan begitu membekas pada diri si
anak. Kemudian pada saat kerja kelompok, di awal pemberian tugas
saya selalu memanti-manti pada anak-anak, “yang tidak ikut
mengerjakan nanti laporkan ke saya, gak tak kasih nilai, tapi
meneng-menengan ae lak lapor, bene gak ngerti koncomu kui.” Ya,
kurang lebih seperti itu mbak, nanti kan si anak akan merasa takut
tidak ikut mengerjakan.59

59 Wawancara dengan Guru Mata Pelajaran Fikih Kelas VIII dan IX, Ibu Dewi Husna,
Selasa, 13 April 2015, pukul 09.30-10.15 WIB
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Guru harus mempunyai cara untuk mengatasi faktor penghambat

tersebut. Cara yang dilakukan oleh guru fikih untuk mengatasi faktor

penghambat  di MTsN Langkapan antara lain memberikan hadiah, dan

memberikan nilai. Sebagaimana yang diungkapkan oleh guru mata

pelajaran fikih kelas VII:

Solusinya itu, kita harus telaten memberikan motivasi pada anak-
anak, agar mereka mau mengikuti pelajaran saya. Memberikan
motivasi di awal dan di akhir pembelajaran, menyampaikan materi
dengan bahasa yang mudah difahami oleh anak-anak. Selain itu
dengan memberikan hadiah mbak, hadiahnya itu bisa berupa nilai
ataupun barang. Kalau ada hadiahnya kan siswa akan berlomba-
lomba mendapatkannya, meskipun hadiahnya itu sepele, tetapi
menurut saya juga membantu untuk mengatasi kemalasan anak.60

Selain memberikan hadiah, memberikan nilai juga dapat membuat

anak menjadi termotivasi untuk mengikuti mata pelajaran fikih.

60 Wawancara dengan Guru Mata Pelajaran Fikih Kelas VII, Ibu Nana, Selasa, 28 April
2015, pukul 10.00-10.30 WIB


